8

[image: image1.jpg]UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG




PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 

JUDUL PROGRAM

Meja Cantik “Babe” (Ban Bekas)
BIDANG KEGIATAN

PKM KEWIRAUSAHAAN
Diusulkan oleh:






Agustina Saraswati
 7211414033






Ishfania Sistia

 7211414043





Fitra Panggabean

 81111414118
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SEMARANG 

2015 
PENGESAHAN PKM-KEWIRAUSAHAAN
1. Judul Kegiatan



 

: Meja Cantik “Babe”
2. Bidang Kegiatan 
`
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3. Ketua Pelaksana Kegiatan


a.Nama Lengkap



 

: Agustina Saraswati

b.NIM 







: 7211414033

c.Jurusan






: Akuntansi 

d.Universitas





: Universitas Negeri Semarang

e.Alamat Rumah dan No Tel./HP 

: Bidadari Blok C1 No. 15, 
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f.Alamat email 





: sarasagustina@ymail.com
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5. Dosen Pendamping


a. Nama Lengkap dan Gelar 
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c. Alamat Rumah dan No Tel./HP

:
6. Biaya Kegiatan Total


a. Dikti
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: -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 
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RINGKASAN

Tujuan dari PKM ini adalah untuk menghasilkan laba dan membuka peluang usaha serta meningkatkan kreativitas dan keterampilan mahasiswa dalam mendauur ulang limbah menjadi barang yang unik dan bernilai tinggi. Ini dilakukan guna untuk mengurangi sampah ban bekas yang dibuang begitu saja. Usaha ini terbilang tidak terlalu sulit untuk mencari bahan pembuatannya karena bahan baku bisa didapat dari manapun juga, dari bengkel-bengkel kecil sampai dengan temat pembuangan disekitar Semarang, dan dari warga setempat.


Meja merupakan benda penting yang memudahkan manusia dalam berbagai aktivitas. Meja dibuat dari berbagai bahan dasar, model yang sesuai dengan kegunaannya. Meja cantik “Babe” merupakan terobosan baru meja menggunakan ban bekas sebagai bahan dasar pembuatan meja yang dapat meningkatkan nilai ekonomis, dan menjadikannya sebagai produk properti yang diminati masyarakat.

Usaha Meja Cantik “Babe” ini memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan yang lain karena produk ini menawarkan berbagai pola hiasan yang unik dan menarik yang disajikan dengan kualitas yang baik. Pesaing dari usaha ini belum ada, karena belum ada kami temui pesaing yang memproduksi meja dengan berbahan dasar limbah ban sehingga usaha kami emilki potensi yang besar untuk diterima dan berkembang dipasaran.

Tujuan dari pembuatan produk ini juga selain dari memanfaatkan limbah ban bekas menjadi barang yang bernilai ekonomis, juga berpartisipasi aktif dalam mengurangi bahkan menghilangkan limbah ban bekas yang berbahaya merusak lingkungan.


Target khusus yang hendak dicapai adalah dapat diterimanya produk ini dikalangan masyarakat. Target konsumen dari usaha meja cantik “Babe” adalah seluruh kalangan masyarakat baik dari kalangan muda hingga tua, dari pelajar sampai pekerja, mulai dari masyarakat Sekaran, Gunung pati bahkan se-Indonesia.

Adapun metode yang kami gunakan dalam pencapaian tujuan yakni mempersiapkan tempat dengan cara mensurvey lokasi yang strategis, melakukan analisi terhadap produk, pasar dan produksi dan melaksanakan proses produksi hingga memasarkan produk. Untuk memasarkan produk kami menggunakan media promosi berupa spanduk, pamflet, brosur, dan internet (jaringan sosial dan blog).
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang


Seiring perkembangan zaman, jumlah limbah ban bekas meningkat pesat. Hal ini dikarenakan, modernisasi merubah budaya masyarakat yang semula berjalan kaki, menggunakan kendaraan beroda dua hingga beroda empat. Selain itu, pertumbuhan penduduk juga menjadi faktor penyebab jumlah kendaraan umum meningkat tajam. Tak heran, jika jumlah limbah ban bekas bertumbuh berbanding lurus dengan hal tersebut. Padahal limbah ban bekas tidak bisa didaur ulang, selain daripada dikubur dan dibakar. Hal ini jelas akan merusak lingkungan oleh asap dan jika dikubur, limbah ban bekas memerlukan berjuta-juta tahun untuk diurai..


Limbah ban bekas harus dimanfaatkan. Oleh karena itu, perlu adanya gagasan atau inovasi baru untuk mengolah limbah ini. Penulis membuat suatu produk yang bernama Meja Cantik “Babe” (Ban Bekas). Dimana produk ini merupakan meja cantik dari limbah ban bekas yang diwarnai dan dihias cantik sesuai selera masyarakat.


Produk properti merupakan salah satu cara yang menarik dalam menggugah minat masyarakat sekaligus aksi penyelamatan lingkungan. Penulis menciptakan inovasi yaitu sebuah meja karena sangat cocok dengan bentuk ban yang bulat, serta strukturnya yang padat dan relatif keras. 


Meja Cantik “Babe” juga akan menjadi peluang usaha yang cukup menjanjikan. Inovasi baru tentang meja yang colorful dan dihiasi dengan hiasan cantik dapat menarik minat masyarakat. Apalagi meja sangat diperlukan dalam melakukan berbagai aktivitas masyarakat.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara membuat produk meja cantik “babe” ?

2. Bagaimana cara mempromosikan produk meja cantik “babe” agar bisa menarik minat masyarakat?

3. Bagaimana cara memasarkan produk meja cantik “babe” ?

C.
Tujuan

1. Mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah ban bekas yang 

meningkat.

2. Menghasilkan inovasi produk baru berupa meja cantik dari limbah 

ban bekas
3. Menciptakan kreativitas dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan di 

kalangan pemuda terutama mahasiswa.

D.
Luaran Yang Diharapkan

1. Terwujudnya meja cantik “babe” yang sangat disukai dan diterima di kalangan masyarakat.

2. Terciptanya peluang usaha yang tinggi agar produk meja cantik “babe” dapat berkelanjutan dengan baik sehingga mendapat profit yang memuaskan.

3. Terwujudnya partisipasi masyarakat dalam menyelamatkan lingkungan dari pemanfaatan limbah ban bekas.

4. Terciptanya kreativitas dalam berusaha yang memiliki tujuan meningkatkan mutu pendidikan dan kewirausahaan masyarakat.

E.
Kegunaan
1. Meningkatkan partisipasi masyarakat terutama mahasiswa untuk menyelamatkan lingkungan dari berbagai jenis limbah, termasuk limbah ban bekas.

2. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menemukan inovasi baru yang dapat dijadikan salah satu peluang usaha.
BAB II

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

A. KONDISI UMUM LINGKUNGAN


Sudah kita ketahui bahwa pertumbuhan penduduk mengakibatkan meningkatnya berbagai aktivitas dan kebutuhan masyarakat. Masyarakat mempunyai kebutuhan akan fasilitas transportasi. Padahal fasilitas transportasi juga memiliki limbah yang harus dibuang, salah satunya adalah ban. Oleh karena itu, penulis berinovasi untuk membuat produk baru berupa meja cantik “babe” untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan.


Meja cantik “babebel” ini berupa meja yang berbahan utama ban bekas dengan warna dan hiasan yang cantik. Produk properti merupakan salah satu cara yang menarik dalam menggugah minat masyarakat. Apalagi meja merupakan salah satu keperluan utama manusia. Penulis menggunakan ban bekas karena dapat dengan mudah ditemui di lingkungan masyarakat.

B. KELAYAKAN USAHA


Produk “babe” ini merupakan salah satu inovasi baru dimana meja yang berbahan dasar dari ban bekas yang diberi warna dan hiasan cantik. Peluang usaha akan produk ini cukup menjanjikan karena di pasaran belum ada meja yang unik seperti ini. Selain itu, pemanfaatan limbah ban bekas juga belum ada sebelumnya, karena masyaraka memilih untuk membakar dan mengubur limbah ban bekas. 


Oleh karena itu, produk ini cukup menjanjikan untuk dijadikan usaha barru. Inovasi baru tentang meja yang unik karena bentuk, warna dan hiasan yang cantik inilah yang dapat menarik minat masyarakat.

C.
KEBERLANJUTAN USAHA


Jika produk  Meja Cantik “babe” ini dapat berjalan dengan memuaskan, maka setelah kegiatan PKM-K ini, penulis berusaha untuk memproduksi meja cantik “babe” lebih banyak lagi. Selain itu, dapat dipasarkan di berbagai toko-toko properti, tempat makan di Semarang maupun di kota-kota lain.

BAB III
METODE PELAKSANAAN
Dalam kegiatan ini kami akan memperkenalkan kepada masyarakat bahwa limbah ban bekas dapat  dimanfaatkan untuk keperluan masyarakat, yaitu membuat meja. Limbah ban bekas sendiri merupakan produk yang jumlahnya sangat banyak dan banyak ditemukan di lingkungan masyarakat. 
Proses pembuatan meja cantik berbahan dasar limbah ban bekas yaitu membuat pola pada karton atau kaca, meletakkan ban bekas diatas karton/tambang kemudian buat lingkaran sesuai pola dari bentuk ban bekas. Dimana nantinya karton tersebut akan digunakan sebagai tutup dari lubang ban bekas bagian atas. Kemudian gunting pola yang sudah dibuat, tempelkan tambang menggunakan lem tembak kesekeliling lingkaran. Setelah tutup dan bagian atas dibuat, selanjutnya potong celana jeans bekas dengan pola tidak beratura, kemudian tempelkan pola tersebut pada ban menggunakan lem tembak sampai benar-benar mereka. Langkah selanjutnya tempelkan karton atau duplex tambang yang sudah dibuat tadi pada ban menggunakan lem tembak. Dan akhirnya Meja cantik “babebel” siap dipasarkan.
 Pada produksi pertama dilakukan pada bulan Mei , kami memulai dengan membeli peralatan dan perlengkapan untuk produksi kami meliputi ban bekas, karton/duplex, tambang, kaca, gunting, cutter, pensil, lem tembak, cat warna, label, dan celana jeans bekas, kemudian kami pamerkan kepada teman-teman mahasiswa terdekat.

Pada produksi kedua dilakukan pada bulan Mei, kami membeli peralatan yang sudah habis. Pada produksi ketiga sampai kelima kami tidak memproduksi karena mengalami kendala yaitu kurangnya kerjasama tim.
Promosi meja cantik berbahan dasar limbah ban bekas dilakukan dengan menaruh poster promosi di tempat yang strategis di daerah kampus dan di sekitar tempat produksi dengan menawarkan produk kepada calon konsumen secara langsung dengan membawa produk.  Metode promosi yang dilakukan merupakan suatu metode pendekatan terhadap masyarakat yang bertujuan agar masyarakat dapat mengenal produk dan sebagai tolak ukur daya terima produk dikalangan masyarakat luas. Pemasaran juga dilakukan dengan menggunakan katalog berisi desain-desain meja, yang kemudian akan dipromosikan ke took-toko properti.

BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM

4.1 Anggaran Biaya

Biaya alat dan bahan
	No
	Alat & Bahan
	Jumlah
	Harga
	Asumsi Jumlah Produksi
	Harga Produksi

	1
	Ban Bekas
	1 buah
	5.000
	10
	50.000

	2
	Karton/Duplex
	1 meter
	8.000
	10
	 80.000

	3
	Tambang
	1 meter
	10.000
	10
	 100.000

	4
	Celana Jeans bekas
	1 buah
	10.000
	10
	 100.000

	5
	Kaca
	1 buah 
	10.000
	14
	 140.000

	6
	Gunting
	1 buah
	5.000
	14
	 70.000

	7
	Cutter
	1 buah
	5.000
	14
	 70.000

	8
	Pensil
	12 buah
	25.000
	25
	 625.000

	9
	Lem tembak
	10 buah
	30.000
	12
	 360.000

	10
	Cat warna
	1 kaleng
	30.000
	10
	 300.000

	11
	Label
	25
	8.000
	20
	 16.000

	Jumlah
	146000
	
	 1.911.000


Biaya Perjalanan
	No
	Jenis Barang
	Harga
	Kebutuhan
	Harga Total

	1
	Pemasaran dan Promosi 
	100.000
	4 bulan
	400.000

	2
	Transportasi
	100.000
	4 bulan
	400.000

	3
	Uang Listrik dan Gas Elpigi
	70.000
	4 bulan
	280.000

	4
	Sewa Labolatorium
	100.000
	4 bulan
	400.000

	5
	Konsumsi
	100.000
	4 bulan
	400.000

	
	Total
	1.840.000


Biaya Lain-Lain

	No
	Jenis barang
	Harga
	Kebutuhan
	Total Harga

	1
	Kertas A4
	40.000
	2 rim
	Rp. 80.000

	2
	Biaya cetak laporan
	Rp. 300/lembar
	120  lembar
	Rp. 36.000

	3
	Penjilidan
	Rp 3000/jilid
	6 Jilid
	Rp. 18.000

	4
	Cetak Poster
	Rp 5000
	20 lembar
	Rp 100.000

	Total Biaya
	Rp. 234.000


Total Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah (Rp)

	1
	Biaya Alat dan Bahan
	1.911.000

	2
	Biaya Perjalanan
	1.840.000

	4
	Biaya Lain-lain
	234.000

	
	
	

	
	Total
	3.985.000

	
	
	

	
	
	


· Perhitungan BEP (Break Event Point)



HPP Per Satuan Produk
= 3.985.000/ 10









= Rp 39.8500 = Rp 40.000


Jumlah Produk yang dihasilkan = 10 produk (siap dipasarkan)

· Harga Jual tiap Porsi = Rp. 50.000
· Laba tiap porsi = Harga Jual – harga pokok produksi

= Rp50.000 – Rp. 40.000 = Rp. 10.000,-
4.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

1. Waktu Pelaksanaan Program

Waktu pelaksanaan dimulai bulan Mei– Agustus 2015

2. Tempat Pelaksanaan Program

a. Produksi : Asrama Putri Unnes, gunungpati, Semarang
b.Penjualan : Gunungpati, sekitar kampus, pusat keramaian
Tahapan Pelaksanaan 

	NO.
	KEGIATAN
	BULAN I
	BULAN II
	BULAN III
	BULANIV

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan alat, bahan, dan tempat produksi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pelaksanaan program:
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	a. Produksi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	b. Promosi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	c.Pemasaran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Evaluasi usaha dan penulisan laporan akhir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 



